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ABSTRAK

Pendidikan karakter merupakan ikhtiar yang disusun secara sistematis dan
dilaksanakan untuk membantu peserta didik memahami nilai-nilai perilaku
manusia berkaitan dengan Penciptanya yaitu Allah, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan, dan kebangsaan yang termanifestasi dalam pikiran, sikap, perasaan,
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama,
budaya, dan adat istiadat. Tulisan ini bertujuan untuk memahami formulasi
konsep pendidikan karakter perspektif Hadits. Melalui telaah pemahaman secara
tekstual dan kontekstual. Permasalahan yang ada dijawab melalui penelitian
kepustakaan (library research). Data-data dikumpulkan dari berbagai referensi;
baik primer, sekunder, maupun data pendukung. Data-data yang ada dianalisis
dengan pendekatan hermeneutik dengan cara content analysis (analisis isi). Hasil
penelitian menunjukkan Hadis-hadis yang diangkat dalam penelitian ini
mengandung karakter atau perilaku manusia terhadap Tuhan, diri sendiri,
sesama manusia, dan lingkungannya. Beberapa konsep pendidikan karakter yang
dapat diungkap dari Hadits tersebut adalah Pertama, Konsep pendidikan
karakter dalam Islam, Kedua, Konsep Karakter dan Akhlak dalam Islam dan
Ketiga, Akhlak dan Karakter dalam Hadis. Keempat, Materi Akhlak dan Karakter
dalam Hadis. Kelima, Peran Guru dan orang tua dalam pendidikan karakter.

Kata Kunci : Pendidikan Karakter, Akhlak, Madrasah Ibtidaiyah, Hadis
Abstract

Character education is an effort that is systematically arranged and carried out to
help learners understand the values of human behavior in relation to the Creator,
Allah, self, fellow human beings, the environment, and nationality which is
manifested in thoughts, attitudes, feelings, words, and actions based on religious
norms, laws, manners, culture, and customs. This paper aims to understand the
formulation of the concept of character education from the Hadith perspective.
Through the study of understanding textually and contextually. Existing problems
are answered through library research. The data is collected from various
references; both primary, secondary, and supporting data. Existing data were
analyzed with a hermeneutic approach by way of content analysis (content
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analysis). The results of the research show that the hadiths raised in this study
contain human character or behavior towards God, oneself, fellow human beings,
and their environment. Some of the concepts of character education that can be
revealed from the Hadith are First, the concept of character education in Islam,
Second, the Concept of Character and Morals in Islam and Third, Morals and
Character in Hadith. Fourth, Moral and Character Material in Hadith. Fifth, the
role of teachers and parents in character education.

Keywords : Character education, Akhlak, elementary school, Hadith
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan karakter menjadi
isu menarik dan hangat dibicarakan
kalangan praktisi pendidikan akhir-
akhir ini. Hal ini karena dunia
pendidikan selama ini dianggap
terpasung oleh kepentingan-
kepentingan yang absurd, hanya
mementingkan kecerdasan
intelektual, akal, dan penalaran,
tanpa dibarengi dengan intensifnya
pengembangan  kecerdasan  hati,
perasaan, dan emosi.  Output
pendidikan memang menghasilkan
orang-orang cerdas, tetapi
kehilangan sikap jujur dan rendah
hati. Mereka terampil, tetapi kurang
menghargai sikap tenggang rasa dan
toleransi. Imbasnya, apresiasi
terhadap keunggulan nilai
humanistik, keluhuran budi, dan hati
nurani menjadi dangkal. (Sudarsono,
2008 : XVI)

Dalam konteks yang
demikian, pendidikan selama ini
dianggap telah melahirkan manusia-
manusia  berkarakter  oportunis,
hedonis, tanpa memiliki kecerdasan
hati, emosi dan nurani. Tidaklah
mengherankan jika kasus-kasus yang
merugikan negara dan masyarakat
(seperti kasus Ferdi Sambo, Teddy
Minahasa, Rafael Alun Trisambodo,
Sugik Nur, Herri Wirawan, M.
Fahim Mawardi, Nazaruddin,
Muhammad Lutfi Hasan, beberapa
petinggi partai, dan masih banyak
kasus lainnya), justru melibatkan
orang-orang Yyang secara formal
berpendidikan tidak rendah. Ini
artinya, pendidikan selama ini, tidak

berimplikasi banyak pada karakter
manusianya.

Menyadari kenyataan
tersebut, maka perlu dilakukan
reorientasi dan penataan terhadap
apa yang hilang dan kurang disentuh
oleh  dunia pendidikan, yakni
pendidikan yang lebih fokus pada
pembentukan karakter anak. Baik
pendidikan yang dilakukan di
lingkungan keluarga, sekolah
maupun di lingkungan masyarakat.
Proses  pentransferan  nilai-nilai
karakter perlu didesain sedemikian
rupa  sehingga  memungkinkan
terjadinya pembentukan karakter
melalui  beragam aktivitas dan
metode/cara penyampaiannya.

Pendidikan karakter dapat
dimaknai dari berbagai  sudut
pandang. Lickona (1996: 93-100)
mengartikan  pendidikan karakter
sebagai upaya penanaman nilai-nilai
perilaku (karakter) kepada warga
sekolah (keluarga) yang mencakup
komponen pengetahuan, kesadaran
atau kemauan, dan tindakan untuk
melaksanakan nilai-nilai itu, baik
terhadap Tuhan, diri sendiri, sesama,
lingkungan, maupun masyarakat.
Elkind & Sweet (2004) menyatakan
bahwa pendidikan karakter sebagai
segala sesuatu yang dilakukan oleh
guru/pendidik, yang mampu
mempengaruhi sikap dan perilaku
siswa. Hal ini mencakup keteladanan
bagaimana perilaku guru/pendidik,
cara guru/pendidik berbicara atau
menyampaikan materi, bertoleransi,
dan berbagai hal lainnya yang
terkait.

Pendidikan karakter siswa... (Abdul Basit)

32



JOURNAL CERDAS MAHASISWA

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN IB Padang

Dari kedua pengertian di atas,
pendidikan karakter memiliki tujuan
membentuk  pribadi  siswa/anak,
supaya menjadi manusia yang baik,
warga masyarakat dan warga negara
yang baik.

Menurut Harta (2010: 2)
pendidikan  karakter —mempunyai
makna lebih  tinggi  daripada
pendidikan moral, karena bukan
hanya sekedar mengajarkan mana
yang benar dan mana yang salah. Hal
yang lebih utama, pendidikan
karakter ~menanamkan kebiasaan
(habituation) tentang hal-hal yang
baik, sehingga anak menjadi paham
tentang mana yang baik dan salah
(domain kognitif), mampu
merasakan nilai yang baik (domain
afektif) dan mau melakukannya
(domain psikomotor).

Pendidikan Islam  juga
mengembangkan, mendorong, serta
mengajak manusia untuk maju
berlandaskan nilai-nilai yang tinggi,
berkarakter dan kehidupan berakhlak
mulia. Sehingga terbentuk pribadi
yang lebih sempurna, baik yang
berkaitan dengan akal, perasaan,
maupun perbuatan yang menjadi
tujuannya. Pendidikan dalam
perspektif Islam bisa dimaknai upaya
untuk melahirkan generasi yang
lebih baik, generasi yang selalu
menjalankan perintah  Allah dan
menjauhi larangan-Nya. Generasi ini
adalah generasi emas profesional
berkarakter dan berakhlak mulia.

Il. METODE PENELITIAN
Penelitian ini bersifat kajian
kepustakaan (library research) yang

bersifat kualitatif, dengan
pendekatan Pendekatan secara Klasik
(Nagliyyah, Agliyyah, Sufistik) dan
Pendekatan secara Kontemporer.
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah maudu’i.
Adapun langkah-lanngkah penelitian
metode hadis maudu’i adalah: a.
Menentukan tema atau topik
pembahasan. b. Melakukan takhrij
al-hadits untuk mengetahui ada atau
tidaknya mendukung, baik berupa
syahid atau tabi' dan periwayatan
secara makna serta tanawwu'
dilengkapi  dengan  itibar; c.
Melakukan klasifikasi hadis, baik
dari segi kandungan maupun dan
segi tertib wurud nya. d. Jika hadis
bersangkutan berkualitas sahih atau
hasan

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hakikat Pendidikan Karakter

Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, istilah “Karakter”
berarti sifat-sifat kejiwaan, akhlak
atau budi pekerti. Adapun makna
berkarakter adalah berkepribadian,
berperilaku, bersifat, bertabiat, dan
berwatak. Bila dikaitkan dengan
Islam, dapat disimpulkan bahwa
individu yang berkarakter baik
adalah seseorang yang berusaha
melakukan hal-hal yang terbaik
terhadap Allah.

Melihat makna pendidikan
dan karakter di atas, dapat
disimpulkan  bahwa  pendidikan
karakter merupakan sebuah proses
pembentukan akhlak, kepribadian
dan watak yang baik, bertanggung
jawab akan tugas yang diberikan
Allah kepadanya di dunia. Serta
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mampu menjalankan perintah-Nya
dan menjauhi larangan-Nya. Karena
itu dalam Islam, pendidikan karakter
adalah pendidikan agama Yyang
berbasis  akhlak.  Pembentukan
akhlak generasi kini dan mendatang
dapat terwujud melalui pendidikan
karakter selaras dengan pendidikan
Islam.

Akhlak adalah karakter yang
sebenarnya, bukan Kkarakter yang
mudah  berubah-ubah.  Berubah-
ubahnya watak dan kepribadian
seseorang menunjukkan lemahnya
karakter dan lemahnya akhlak
seseorang. Perubahan-perubahan
perilaku manusia ini disebabkan
pendidikan yang didasarkan pada
nilai-nilai  relatif  yang  terus
berkembang. Jika ingin menanamkan
karakter yang tak tergilas oleh
waktu, maka harus menggunakan
referensi yang juga tak tergilaskan
oleh nilai universal, dan ini adalah
konsep akhlak dalam Islam.

Wacana tentang pendidikan
karakter yang dikenal oleh dunia
telah digagas oleh Dr. Thomas
Lickona, seorang profesor
pendidikan dari Cortland University
pada  tahun 1991. Lickona
menekankan pada tiga komponen
karakter yang baik, yaitu moral
knowing  (pengetahuan  tentang
moral), moral feeling (perasaan
tentang moral), dan moral action
(perbuatan moral). Sehingga dengan
komponen  tersebut,  seseorang
diharapkan  mampu  memahami,
merasakan dan mengerjakan nilai-
nilai kebajikan.

Pemerintah melalui
Kementerian Pendidikan Nasional
melansir bahwa berdasarkan kajian
nilai-nilai  agama, norma-norma
sosial, peraturan atau hukum, etika
akademik, dan prinsip-prinsip HAM,
telah teridentifikasi 80 butir nilai
karakter ~ yang  dikelompokkan
menjadi lima, yaitu: (1) nilai-nilai
perilaku manusia yang berhubungan
dengan Tuhan Yang Maha Esa, (2)
nilai-nilai perilaku manusia yang
berhubungan dengan diri sendiri, (3)
nilai-nilai perilaku manusia yang
berhubungan dengan sesama
manusia, (4) nilai-nilai perilaku
manusia yang berhubungan dengan
lingkungan, serta (5) nilai-nilai
perilaku manusia yang berhubungan
dengan kebangsaan

Namun  menurut  hemat
penulis, penggagas pembangunan
karakter  pertama kali adalah
Rasulullah  SAW.  Pembentukan
watak yang secara langsung
dicontohkan Nabi Muhammad SAW
merupakan wujud esensial dari
aplikasi karakter yang diinginkan
oleh setiap generasi. Secara asumtif
bahwa keteladanan yang ada pada
diri Nabi menjadi acuan perilaku
bagi para sahabat, tabi’in dan
umatnya. Namun, sampai abad 15
sejak Islam menjadi agama yang
diakui universal ajarannya,
penerapan pendidikan karakter justru
dipelopori oleh negara-negara yang
penduduknya  minoritas  muslim.
Namun, untuk mewujudkan generasi
Qur’ani sebagaimana yang
dicontohkan oleh Rasulullah bukan
pekerjaan yang mudah. la harus
diusahakan secara teratur dan
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berkelanjutan baik melalui
pendidikan informal seperti dalam
keluarga, pendidikan formal atau
melalui  pendidikan non formal
(masyarakat).

Generasi Qur’ani tidak lahir
dengan sendirinya, tetapi ia dimulai
dari pembiasaan dan pendidikan
dalam keluarga, misalnya
menanamkan  pendidikan agama
yang  sesuai  dengan  tingkat
perkembangan-nya, sebagaimana
hadis Nabi: “Perintahlah anak-
anakmu mengerjakan shalat, lantaran
ia sudah berumur 7 tahun, pukullah
mereka setelah mereka berumur 10
tahun dan pisahkan tempat tidurmu
dan tempat tidur mereka” (HR. Abu
Daud).

Dalam  kacamata  Islam,
secara historis pendidikan karakter
merupakan misi utama para nabi.
Muhammad Rasulullah sejak dari
awal tugasnya memiliki  suatu
pernyataan yang unik, bahwa dirinya
diutus  untuk  menyempurnakan
karakter (akhlak). Manifesto
Muhammad Rasulullah ini
mengindikasikan bahwa
pembentukan karakter merupakan
kebutuhan utama bagi tumbuhnya
cara beragama  yang dapat
menciptakan peradaban. Pada sisi
lain, juga menunjukkan bahwa
masing-masing manusia  telah
memiliki karakter tertentu, namun
belum disempurnakan. (Aness dkk,
2008 : 100)

2. Pengertian Akhlak dan

Pendidikan Akhlak
Menurut kamus (Warson,
1997 : 363) kata akhlak dalam

bahasa arab seakar dengan kata ‘uh
dala/lla (8l dengan makna

oA ol yaitu menjadikan, membuat,
dan menciptakan. Kemudian kata

émﬁmerupakan jamak dari kata

Céu‘, yang berarti tabiat, budi
pekerti. Selain itu kata akhlak juga

memiliki makna, 332l artinya

B g yall artinya
kesatriaan, dan

kebiasaan,
keprawiraan,

kejantanan, u—’ Al artinya agama,
dan <maxd) artinya kemarahan.

Beberapa  pendapat  tentang
pengertian akhlak secara istilah
sebagai berikut.

a) Ibnu  Maskawaih  (w.421

H/1030 M) dalam Abuddin
Nata (2005: 274), akhlak
adalah.

Ledladl 1 Lgd el il Jla
gy Ve S8 pe e

b) Imam al-Ghazali (w.505 H)
dalam Abuddin Nata

mengemukakan bahwa
akhlak adalah

sl (A e e b le
Sldala e e g A g
Ay S8
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“Akhlak adalah suatu sifat
yang tertanam dalam jiwa
yang dari padanya timbul
perbuatan-perbuatan dengan
mudah dengan tidak
memerlukan  pertimbangan
pikiran (terlebih dahulu).”

Berdasarkan definisi  tersebut
dapat diketahui bahwa hakikat
akhlak menurut al-Ghazali mencakup
dua syarat. Pertama, perbuatan itu
harus konstan, vyaitu dilakukan
berulang kali dalam bentuk yang
sama, sehingga dapat menjadi
kebiasaan. Kedua, perbuatan itu
harus tumbuh dengan mudah tanpa
pertimbangan dan pemikiran, yakni
bukan karena adanya tekanan,
paksaan dari orang lain atau bahkan
pengaruh-pengaruh  dan  bujukan
yang indah dan sebagainya.

c) Menurut al-Syaibany, Akhlak
adalah kebiasaan atau sikap
yang mendalam dalam jiwa
dari mana timbul perbuatan-
perbuatan dengan mudah dan
gampang. (al-Syaibany, 1979:
319)

Pendapat al-Syaibany ini sedikit
berbeda  dari  pendapat Ibnu
Maskawaih dan al-Ghazali di atas,
bahwa bentuk yang mendalam dalam
jiwa itu timbul dari perbuatan-
perbuatan tanpa perlu kepada
pemikiran dan usaha. Dalam lanjutan
pendapatnya  justru  al-Syaibany
mengkritik pendapat Ibnu
Maskawaih dan al-Ghazali, pendapat
tersebut kurang dapat diterima oleh
Al-Syaibany.  Sebab  perbuatan
akhlak itu bagaimanapun

mendalamnya di dalam jiwa ia masih
tetap memerlukan pemikiran, usaha,
dan tenaga.

Beranjak dari uraian di atas
dipahami bahwa akhlak merupakan
suatu sikap atau kehendak manusia
disertai dengan niat yang tentram
dalam jiwa yang berlandaskan al-
Qur'an dan  al-Hadis  yang
daripadanya  timbul  perbuatan-
perbuatan atau kebiasaan-kebiasaan
secara mudah tanpa memerlukan
pembimbingan terlebih dahulu. Jiwa
kehendak jiwa itu menimbulkan
perbuatan-perbuatan dan kebiasaan-
kebiasaan yang bagus, maka disebut
dengan akhlak yang terpuji. Begitu
pula sebaliknya, jika menimbulkan
perbuatan-perbuatan dan kebiasaan-
kebiasaan yang jelek, maka disebut
dengan akhlak yang tercela.

Dilihat dalam hadis, Rasulullah
Saw tidak pernah mengemukakan
pengertian tentang akhlak, melain
menggambarkan akhlak kepada suatu
perbuatan. Dalam sebuah hadis
rasulullah bersabda sebagai berikut.
(Shahih Muslim, Juz 8: 6)

Osie 0 s G Maad B0
R A4k (e (saea uJ‘ ECEN
Jm or gl e e e
O o B o8 Al Gyl o
L_IjL.u: Ja L5JL4.1‘>I\ BES
el g adde 4l ujm ) d P J
A 5y 0 SY15 5l e
d,mgd\;ugyu@g\
Gl adle allay B e K5
Artinya:  “Kebaikan  merupakan
sebaik-baik akhlak, dan
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dosa adalah apa yang
menyebabkan kegundahan
dalam hati dan merasa

benci  jika  perbuatan
tersebut  diketahui oleh
manusia.”

Dalam hadis ini  Rasul
menjelaskan bahwa perbuatan baik
(al-birru) merupakan akhlak yang
mulia. Al-birru digunakan untuk
kebaikan berupa keimanan kepada
Allah, malaikat, Kkitabullah, para
rasul, dan kepada hari kiamat.

3. Kedudukan Akhlak dalam
Pandangan Islam

Keberadaan akhlak dalam
Islam sangat urgen sekali, hal ini
terindikasi pada banyak hadis
Rasulullah SAW. yang
mengemukakan  tentang  faedah
akhlak, diantaranya: (Al-Bukhari, Juz
2:1398)

=) - 9 A8 Crdl e R

V3 Lal- ol aile Al s
:.)‘9 Lw)l » :J;s; JS;; V;.w//.;,)
@NA\ SGLA }5)\_};

Artinya : ”Abdullah bin Amr RA,
berkata, “Nabi SAW

bukan seorang yang Kkeji
dan bukan pula bersikap

penghargaan yang tinggi kepada
orang Yyang berakhlak mulia. Itu
berarti bahwa akhlak mulia adalah
suatu hal yang perlu dimiliki oleh
umatnya. Agar setiap muslim dapat
memiliki akhlak mulia, ia harus
diajarkan dan dididikkan kepada
setiap anak muslim.

Agar para sahabat dan
umatnya memiliki akhlak yang
mulia, beliau memberikan motivasi
yang sangat menarik. Di antaranya
seperti yang disebutkan dalam hadis
berikut: (Al-Tirmiziy, Juz 3, h. 245)

O Ji JB85005 i (e
DRI Ee abugagle A Loa 4
» (& 5al) O JaX

/Si,« j.<< ..S.S\ ) ;jg:u‘ Esﬂ
Ol Gl Ja¥ e KT e
o\j‘) }C;ﬂ\j ééj\ » U&é
sl

Artinya : “Abu Hurairah
meriwayatkan bahwa
Rasulullah  saw.ditanya

tentang  faktor yang

paling banyak
memasukkan (orang) ke

dalam sorga. Beliau
menjawab: bertakwa

kepada Allah dan
berakhlak mulia. Beliau

keji. Beliau  bersabda, ditanya pula tentang
‘Sesungguhnya yang faktor  yang  paling
terbaik di antara kamu banyak membawa orang
adalah yang paling baik ke neraka. Beliau
akhlaknya’.” menjawab: Mulut dan
Hadis ini memuat informasi kemaluan.

bahwa Rasulullah SAW. memiliki

sifat yang baik dan memberikan
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Dalam kedua hadis di atas
terlihat bahwa Rasulullah saw.
sangat  menginginkan  umatnya
berakhlak mulia. Untuk mencapai
keinginan tersebut, beliau
menggunakan motivasi, targhib dan
tarhib. Untuk bertakwa kepada Allah
dan berakhlak mulia itu diperlukan
perjuangan yang berat karena
manusia menemui banyak rintangan
dalam kehidupannya. Oleh sebab itu
diperlukan motivasi yang tinggi.
Karenanya Rasulullah SAW.
menggunakan motivasi, targhib dan
tarhib.

Allah  mengutus Rasulullah
SAW  untuk  menyempurnakan
akhlak manusia. Pendidikan akhlak
mengutamakan nilai-niilai universal
dan fitrah yang dapat diterima oleh
semua pihak. Beberapa akhlak yang
dicontohkan Nabi SAW di antaranya
adalah  menyenangi  kelembutan,
kasih sayang, tidak kikir dan keluh
kesah, tidak hasud, menahan diri dan
marah, mengendalikan emosi dan
mencintai saudaranya. Akhlak yang
demikian perlu diajarkan dan
dicontohkan orang tua kepada anak-
anaknya dalam kehidupan sehari-
hari. (Prayitno 1, 2004 : 493).

Orang tua  mempunyai
kewajiban  untuk  menanamkan
akhlakul karimah pada anak-anaknya
yang dapat membahagiakan di alam
kehidupan dunia dan akhirat.
Pendidikan akhlakul karimah sangat
penting untuk diberikan oleh orang
tua kepada anak-anaknya dalam
keluarga. (Al Musawi, 1999 : 21).

4. Akhlak atau Karakter dalam
Hadis
a. Akhlak Sebagai Misi Kerasulan

2

GIAY) & )&% A Gl )
aic 40 c.s"‘") B ) ‘f\ e
;(ul.aaCU\ d}qu\ﬁ -8
Dari  Abi Hurairah RA,
bahwasanya Rasulullah Saw.
bersabda : Sesungguhnya aku diutus
untuk menyempurnakan akhlak yang
baik

Hadis ini  mengisyaratkan
bahwa akhlak merupakan ajaran
yang diterima Rasulullah dengan
tujuan untuk memperbaiki kondisi
umat yang pada saat itu dalam
kejahiliyahan. Pada masa itu,
manusia mengagungkan hawa nafsu
dan sekaligus menjadi hamba hawa
nafsu.

b. Akhlak Merupakan Syarat
Sempurnanya Iman . )
o8 er o\uu;l :i:/‘:gﬁ\ }S/S\
Kaum mukminin yang paling
baik imannya adalah yang paling
baik akhlaknya

Akhlak yang baik mampu
menjadi Syarat sempurnanya
keimanan seseorang. Sebab,
keimanan yang sempurna adalah
yang mampu menjadi power bagi
kebaikan dalam diri seseorang, baik
secara Vvertikal maupun horizontal.
Artinya, keimanan yang mampu
menggerakkan  seseorang  untuk
senantiasa beriman kepada Allah
dengan melakukan segala perintah
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dan menjauihi segala larangan serta
keimanan yang mampu
menggerakkan  seseorang  untuk
senantiasa berbuat baik kepada
sesama manusia.

c. Akhlak Merupakan  Syarat
Baiknya Keislaman Seseorang

(e b Glaldill g (adl) ()
Ol ()5 6ol S8 2Dl
AT agiulal L) (il
Sesungguhnya kekejian dan
perilaku yang keji bukanlah
dari Islam, dan sebaik-baik

keislaman seseorang adalah
yang paling baik akhlaknya.

Hadis ini menjelaskan bahwa
keislaman  yang baik  adalah
keislaman yang mampu
merealisasikan akhlak muslim yang
terkandung dalam keislaman tersebut
dalam kehidupan sehari-hari.
Rasulullah  menerangkan  bahwa
sebaik-baik orang muslim adalah
yang akhlaknya baik dan sifatnya
mulia. Tapi jika sebaliknya, maka
mereka adalah orang yang Kkeji.
Sekali pun mereka shalat, puasa,
maupun haji, semuanya dilakukan
tanpa kekhuyukan, puasanya hanya
didasari pamrih, hajinya karena riya.
Jika semua ibadah dilakukan dengan
ikhlas, tentu tidak akan
memunculkan sifat riya, tapi perilaku
yang mulia. Shalat yang benar-benar
akan mencegah dari kekejian dan
kemungkaran, puasa yang tulus akan
menumbuhkan kesabaran dan
kebaikan hati, haji yang mabrur akan
menyemaikan sikap sabar, luwes
dalam pergaulan, rasa sosial, dan lain

sebagainya. Bukti kebenaran akan
tampak dalam ibadah, sedangkan
ketulusan niat akan tampak dalam
perubahan perilaku menjadi baik.

d. Akhlak Sebagai Perhiasan Diri

A L SY15 Al LA B
Ala O G K58 Hha
i) dle

Kebaikan adalah bagusnya
perangai; sedangkan dosa
(keburukan) adalah apa yang
mengganjal di dadamu dan

engkaupun tidak suka
diketahui oleh orang lain

5. Materi Akhlak atau Karakter
dalam Hadis

Menurut Ibnu Maskawaih
(w.412H/1030M)  seperti  yang
dikutib oleh Abudin Nata (2003 : 12-
14) dalam bukunya “Pemikiran para
Tokoh Pendidikan Islam”, ada tiga
hal pokok yang dapat dipahami
sebagai materi pendidikan akhlak,
yaitu 1) Hal-hal yang wajib bagi
kebutuhan tubuh manusia, 2) Hal-hal
yang wajib bagi jiwa, dan 3) hal-hal
yang wajib bagi hubungannya
dengan sesama manusia. Materi
pendidikan akhlak yang wajib bagi
kebutuhan manusia disebut oleh Ibn
Maskawaih antara lain shalat, puasa,
dan sa’i. Materi pendidikan akhlak
yang wajib dipelajari bagi keperluan
jiwa, dicontohkan  oleh  Ibn
Maskawaih dengan pembahasan
tentang  akidah  yang  benar,
mengesakan Allah dengan segala
kebesaran-Nya, serta motivasi untuk
senang kepada ilmu. Adapun materi
yang terkait dengan keperluan

Pendidikan karakter siswa... (Abdul Basit)

39



JOURNAL CERDAS MAHASISWA

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN IB Padang

manusia terhadap manusia lain,
dicontohkan dengan materi dalam
ilmu muamalat, pertanian,
perkawinan, saling  menasehati,
peperangan, dan lain-lain.

Lebih lanjut Abuddin Nata
(2005 : 277) dalam bukunya
“Pendidikan dalam Perspektif
hadis”, mengatakan bahwa karena
tujuan berakhlak adalah supaya
hubungan antara makhluk dan Allah
dan sesama makhluk dapat berjalan
dengan baik dan harmonis, maka
ruang lingkup  materi  akhlak
mencakup dua hal, yaitu:

1. Hubungan Makhluk dengan
Allah
Diantara akhlak yang berkaitan
dengan hubungan makhluk dengan
Allah SWT., yaitu:
a. Senantiasa Beriman
Makna iman dapat dilihat dari
penjelasan al-Ghazali dalam kitab
Ihya Ulumuddin sebagai berikut.

Gty Ll Ji& ol
SOYL dae 5 lially
“Iman adalah diucapkan
dengan lisan, dibenarkan
dengan hati, dan
dikerjakan dengan
anggota tubuh.”
Dari penjelasan ini dipahami bahwa
iman adalah mengimani  Allah
sebagai Khalig, malaikat sebagai
makhluk Allah yang diberikan tugas
menyampaikan wahyu kepada para
Nabi Allah, Rasul Allah sebagai
hamba pilihan yang diberi tugas
menyampaikan wahyu Allah, serta
mengimani hari berbangkit sebagai

Artinya :

hari memperoleh balasan dari semua
perbuatan selama hidup di dunia.
Dalam makna yang lebih luas dapat
dikatakan bahwa iman menjadi
materi akhlak ketika keimanan
direalisasikan bentuk tingkah laku.
Sehingga keimanan yang baik adalah
kemampuan seseorang mewujudkan
akhlak islami dalam tingkah laku
nyata yang merupakan menifestasi
dari iman Allah kepada Rabb-nya,
iman kepada malaikat, iman kepada
rasul, dan iman kepada hari
berbangkit.

b. Tawakal
Adapun hadis yang membahas
tentang muatan tawakkal sebagai
berikut.
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Artinya : “Dari Umar bin Khattab ra
berkata, bahwa beliau

mendengar Rasulullah
SAW bersabda, ‘Sekiranya
kalian benar-benar

bertawakal kepada Allah
SWT dengan tawakal yang
sebenar-benarnya,
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sungguh kalian akan diberi
rizki (oleh Allah SWT),
sebagaimana seekor
burung diberi rizki;
dimana ia pergi pada pagi
hari dalam keadaan lapar,
dan pulang di sore hari
dalam keadaan kenyang
(HR. Ahmad, Turmudzi
dan Ibnu Majah).

Hadis di atas menjelaskan
tentang hakekat tawakal yang
digambarkan oleh Rasulullah SAW
dengan perumpamaan seekor burung.
Dimana burung pergi (baca ; mencari
karunia Allah) pada pagi hari dengan
perut kosong karena lapar, namun di
sore hari ia pulang dalam keadaan
perut kenyang dan terisi penuh.
Karena pada hakekatnya Allah SWT
yang memberikan rizkinya sesuai
dengan kebutuhannya.

Demikian juga  manusia,
sekiranya  manusia  benar-benar
bertawakal kepada Allah SWT
dengan  mengamalkan  hakekat
tawakal yang sesungguhnya, tentulah
dari aspek rizki, Allah SWT akan
memberikan rizki padanya
sebagaimana seekor burung yang
berangkat pada pagi hari dengan
perut kosong dan pulang pada sore
hari dengan perut kenyang. Artinya
insya Allah rizkinya akan Allah
cukupi.

c. Syukur

Sehubungan dengan syukur
dijelaskan dalam sebuah hadis
Rasulullah Saw. berikut. (1993 : 68)
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“Menceritakan kepada
kami Ibrahim bin
Muttawwiyah,
menceritakan kepada kami
Ya’kub Ad-duruqy,
menceritakan kepada kami
yahya bin abi bakar,
menceritakan kepada kami
israil, dari Muhammad bin
Abdullah bin Abi Rafi’,
dari bapaknya, dari
pamannya ubadillah bin
Abi Rafi’, dari ‘Ali bin
Abi Thalib semoga Allah
meredhainya berkata :
Rasulullah Saw. Apabila
mendapati sesuatu yang
disenangi  dia  berkata
:”Segala puji bagi Allah
yang dengan nikmatnya
sempurnanya keshalihan.”

Artinya

Dalam hadis lain Rasulullah
shallallahu ‘alaithi  wa  sallam
bersabda:
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Artinya : Sungguh menakjubkan
urusan seorang mukmin,
semua urusannya adalah
baik baginya. Hal ini
tidak didapatkan kecuali

pada diri seorang
mukmin. Apabila
mendapatkan

kesenangan, dia

bersyukur, maka yang
demikian itu merupakan
kebaikan baginya.
Sebaliknya apabila
tertimpa kesusahan, dia
pun bersabar, maka yang
demikian itu merupakan

kebaikan baginya.”
(Hadis shohih.
Diriwayatkan oleh

Muslim, no. 2999 dari
Abu Yahya Shuhaib bin
Sinan radhiyallahu
‘anhu).

Al-Bukhari  dan  Muslim
menceritakan di dalam kitab Shahih-
nya, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam bangun shalat malam
hingga kedua kaki beliau bengkak.
Lalu istri beliau, yaitu ‘Aisyah
radhiyallahu ‘anha bertanya,
”Mengapa Anda melakukan ini,
padahal Allah telah mengampuni
dosa-dosa Anda yang dulu maupun
yang akan  datang?”  Beliau
shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam
menjawab:

=
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Artinya : “Tidak pantaskah jika aku
menjadi  hamba yang
bersyukur?” (Hadis
shohih. Diriwayatkan
oleh al-Bukhari, no. 4837

dan Muslim, no. 2820)

d. Ridha
Adapun hadis Rasulullah terkait
dengan ridha dapat dilihat pada
hadis berikut. (1993 : 67)
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Artinya : “Mengkhabarkan Ibnu Abi
‘Ashim  kepada kami,
mengkhabarkan Abu

Hakam Yazid bin ‘Iyadh

bin al-Hakam bin Yazid

ibnu lyadh, menceritakan
kepadaku kakekku, dari
bapaknya, dari az-Zuhriy,

dari  Salim, dari Ibnu

Umar, berkata ia: Tanda-

tanda ridho dan marahnya
Rasulullah  Saw. dapat
diketahui dari wajahnya,

apabila dia redha maka
seolah-olah wajahnya

seperti pantulan cahaya
dinding, dan apabila beliau
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marah maka hilang cahaya
wajahnya dan berubah
menjadi gelap.”

Sehubungan dengan hadis di atas
dijelaskan sebagai berikut.

(‘;SJ\ b\ QT DI )S.v }1\ Ja
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Artinya : “Berkata Abu Bakar : Aku

mendengar Abu Hakam
al-Laisyiy, dia berkata :
sl Sl
merupakan cermin yang
diletakan  di  bawah
cahaya matahari, Yyang
cahayanya memantul di
dinding, itulah  yang
dimaksud dengan
perkataannya  ‘Pantulan
dinding’.”
e. Berdo’a
Ketika perang Badar, Nabi
Muhammad Saw. menghadapkan
wajahnya ke Kkiblat, dan dengan
segenap jiwanya ia meghadapkan
diri kepada Allah, mengimbau akan
segala yang telah dijanjikan
kepadanya. Dalam hatinya ia
membisikan permohonan agar Allah
memberikan pertolongan. Dengan
permohonan :
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Artinya : “Allahumma ya Allah, ini
Quraisy sekarang datang

dengan segala
kecongkakannya,
berusaha hendak

mendustakan Rasul-Mu.
Ya Allah, berikanlah
pertolongan-Mu yang
Kau Janjikan kepadaku.
Ya Allah, jika pasukan
ini sekarang binasa tidak
lagi ada ibadah kepada-
Mu”

Sementara ia masih hanyut dalam
doa kepada Allah sambil
merentangkan tangan menghadap
Kiblat, mantelnya terjatuh. Ketika itu
Abu Bakar meletakan matelnya itu
kembali ke bahunya, sambil berkata,
“Rasulullah, dengan doa anda itu
Allah akan mengabulkan apa yang
telah dijanjikan kepadamu.”
Sungguhpun begitu, Nabi
Muhammad Saw. makin dalam
terbawa dalam doa, dalam tawajuh
kepada Allah. (Haekal, 2015: 257)

f. Taubat

Taubat adalah kembali kejalan
kebenaran atas dosa-dosa yang telah
dilakukan. Taubat merupakan
aktifitas menghapus dosa dengan
cara menyesali dan memohon ampun
dan berhenti dari kemaksiatan dan
menutup dengan perbuatan baik.
Taubat tidak hanya cukup berhenti
dari kemaksiatan tanpa menutupi
dengan kebaikan. Menurut al-
Qusyairi taubat adalah :
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Artinya : “Taubat adalah kembali
dari sesuatu yang dicela
oleh syara’ menuju
kepada sesuatu yang

2 9

dipuji oleh syara’.

Orang yang bertobat berarti
telah menyadari bahwa perbuatannya
merugikan orang lain. Rasulullah
Saw. bersabda :
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Artinya : “Dari Al-Aghar bin Yasar
Al-Muzanni ra berkata :
Rasulullah Saw. bersabda
“Wahai sekalian
manusia, bertaubatlah
kamu sekalian kepada
Allah  dan  mohonlah
ampun kepada-Nya
karena sesungguhnya
saya bertaubat seratus
kali setiap harinya” (HR.
Muslim). (Al Qusyairi)

Hadis tersebut mengajarkan
kepada umat Islam bahwa istighfar
merupakan suatu alat yang terbaik
untuk tagarrub (mendekat) kepada
Allah  SWT, sebab disitu ada
pengertian pengakuan sebagai hamba
yang lemah, disamping pengakuan
terhadap kebesaran Allah SWT dan
kekuasaan-Nya yang mutlak tidak
terbatas.

Al-Ghazali (2008 : 237)
merinci tentang adab-adab pergaulan
dengan Allah SWT sebagai berikut;
Menundukkan kepala dan
merendahkan pandangan,
Mengumpulkan  tekad, Terus-
menerus diam, Menenangkan
anggota tubuh, Segera melaksanakan
perintah, Meninggalkan larangan,
Tidak banyak menentang taqdir,
Terus-menerus  berzikir.  Terus-
menerus bertafakur, Mengutamakan
kebenaran atas kebatilan,
Memutuskan  harapan  terhadap
makhluk, Merendahkan diri di balik
kewibawaan, Bersedih hati di balik
rasa malu, Meninggalkan siasat-
siasat untuk mendapatkan
penghidupan karena percaya kepada
jaminan, bertawakkal kepada karunia
Allah karena mengetahui bagusnya
ikhtiar.

Semua ini kata al-Ghazali harus
menjadi syiar manusia sepanjang
malam dan siang. Sebab, semua ini
adalah adab-adab bergaul dengan
sahabat yang  tidak  pernah
meninggalkan manusia, ketika para
makhluk lain meninggalkan dalam
sebagian waktunya.

2. Hubungan Makhluk dengan
Sesama Makhluk
Diantara akhlak makhluk
terhadap sesamanya yang tertuang
dalam hadis sebagai berikut.

a. Jujur

Nabi SAW menjadikan kejujuran
sebagai asas dari setiap kebaikan,
sebagaimana sabdanya:
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Artinya “Hendaklah kamu semua
bersikap  jujur, karena
kejujuran membawa
kepada kebaikan, dan
kebaikan membawa ke
sorga. Seseorang yang
selalu jujur dan mencari
kejujuran akan ditulis oleh
Allah sebagai orang yang
jujur. Dan jauhilah sifat
bohong, karena  kebo
hongan membawa kepada
kejahatan dan kejahatan
membawa ke neraka.
Orang yang selalu ber
bohong dan mencari-cari
kebohongan akan ditulis
oleh Allah sebagai pem
bohong” (HR. Muslim).

Kejujuran akan memberikan
ketenangan karena sesuai dengan
fitrah manusia, sedangkan
kebohongan akan mengakibatkan
kebimbangan dan kegalauan karena
bertentangan ~ dengan fitrahnya.

Rasulullah SAW bersabda:
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“Tinggalkanlah hal yang
membimbangkan kalian,
menuju  sesuatu yang
tidak membimbangkan,

sesungguhnya kejujuran
adalah ketenangan, dan

Artinya :

kebohongan adalah
kebimbangan”. (HR
Turmudzi; hadis hasan
shahih)

Al-Ghazali dalam bukunya
“lhya Ulumuddin” membagi sifat
jujur (shiddiqg) sebagai berikut.
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Berdasarkan pemaparan di atas
dipahami bahwa al-Ghazali (w.505
H) membagi sifat shiddiq kepada
enam tingkatan, yaitu : 1) shiddiq
dalam perkataan, 2) shiddiq dalam
niat dan kemauan, 3) shiddig dalam
tekad, 4) shiddig dalam memenuhi
azam, 5) shiddig dalam beramal, dan
6) shiddiq dalam mendudukan
magam-magam agama.

b. Amanat
Hadis Abu Hurairah
Radhiyallahu ‘anhu, yang

menjelaskan wajibnya menunaikan
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amanah
berkata :
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kepada pemiliknya, ia

Artinya "Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam
bersabda, “Tunaikanlah

amanah kepada orang
yang engkau dipercaya
(untuk menunaikan
amanah kepadanya), dan
jangan khianati orang
yang telah
mengkhianatimu".

c. Menepati Janji

Hadis Rasulullah sehubungan
dengan menepati janji adalah sebagai
berikut.
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Artinya

dle Guad emu
“Telah  menceritakan
kepada kami [lbrahim
bin Musa] telah
mengabarkan  kepada
kami  [Hisyam] dari
[lbnu Juraij] berkata,

telah menceritakan
kepadaku [‘Amru bin
Dinar] dari

[Muhammad bin 'Ali]
dari [Jabir bin
‘Abdullah  radliallahu
‘anhum] berkata; Ketika
Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam wafat, Abu
Bakar datang dengan
membawa harta yang
didapat dari Al 'Alaa’
bin Al Hadhramiy lalu
Abu Bakar berkata;
"Siapa yang kepadanya
Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam memiliki
hutang atau siapa yang
pernah dijanjikan
Beliau sesuatu
hendaklah dia menemui
kami”. Jabir berkata;
Aku katakan:
Rasulullah  shallallahu
‘alaihi wasallam pernah
berjanji kepadaku untuk
memberikan aku
sesuatu sekian sekian".
Maka dia mengulurkan
tangannya tiga Kkali.
Jabir berkata: "Maka
Abu Bakar memberikan
ke tanganku lima ratus
kemudian lima ratus
kemudian lima ratus
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lagi". [HR.
No0.2486].

Bukhari

d. Membina Persatuan
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda,
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“Aku wasiatkan kepada
kamu untuk  bertakwa
kepada Allah; mendengar
dan taat (kepada penguasa
kaum muslimin),
walaupun seorang budak
Habsyi. Karena
sesungguhnya,
barangsiapa hidup
setelahku, dia akan melihat
perselisihan yang banyak.
Maka wajib bagi kamu
berpegang kepada
Sunnahku dan  Sunnah
para khalifah yang
mendapatkan petunjuk dan
lurus.  Peganglah  dan
gigitlah ~ dengan  gigi
geraham. Jauhilah semua
perkara  baru  (dalam
agama). Karena semua
perkara  baru  (dalam
agama) adalah bid’ah, dan
semua  bid’ah  adalah

Artinya :

sesat.” (HR. Abu Dawud
no: 4607; Tirmidzi 2676;
Ad Darimi; Ahmad; dan
lainnya dari Al ‘Irbadh bin
Sariyah).

e. Membina Persaudaraan
Adapun hadis tentang
persaudaraan sebagai berikut.
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Artinya : “Abdullah bin Umar r.a.
berkata : Rasulullah saw.
Bersabda Seorang
muslim saudara terhadap
sesama  muslim, tidak
menganiyayanya dan tidak
akan dibiarkan dianiaya
orang lain. Dan siapa yang
menyampaikan hajat
saudaranya, maka Allah
akan menyampaikan
hajatnya. Dan siapa yang
melapangkan  kesusahan
seorang muslim, maka
Allah akan melapangkan
kesukarannya di  hari
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giyamat, dan siapa yang
menutupi aurat seorang
muslim maka Allah akan
menutupinya  di  hari

qiyamat.” (Bukhari,
muslim). (Baqgi, 1979
990-991)

Pemaparan materi akhlak di atas
bila dikelompok termasuk kepada
akhlak mahmudah (Akhlak yang
terpuji), baik materi akhlak yang
berhubungan dengan akhlak kepada
Allah  maupun akhlak kepada
sesama. Selain  materi  akhlak
mahmudah dalam Islam juga dikenal
dengan akhlak mazmumah (akhlak
yang tercela). Materi akhlak tercela
bertujuan  agar orang  yang
mempelajarinya dapat menghindari
dirinya dari perbuatan tersebut.
Sehubungan dengan akhlak
mazmumah dapat diketahui dengan
mengetahui  lawan dari  akhlak
mahmudah di atas. Jujur lawannya
dusta (Kizb), amanah lawannya
khianat, menepati janji lawannya
munKir, membina persatuan
lawannya memecah belah, membina
persaudaraan lawannya memutuskan
persaudaraan. Maka dari sini dapat
dipahami materi akhlak mazmumah
diataranya adalah dusta (Kizb),
khianat, munkir, memecah belah,
memutuskan persaudaraan
(silaturahmi).

3. Akhlak kepada Binatang
Kewajiban untuk berakhlak tidak
hanya disunnah oleh Rasulullah
kepada manusia, akan tetapi juga
kepada binatang. Hal ini pernah
digambarkan oleh Rasulullah Saw.
Tentang sikap menyayangi binatang.

Pernah suatu ketika dilihatnya
Aisyah naik unta, karena menemui
kesukaran binatang itu ditarik-
tariknya, Nabi Saw. pun menegurnya

Gl e
Artinya : “Hendaklah berlaku
lemah lembut.”

IV. KESIMPULAN

Akhlak  merupakan suatu
sikap atau kehendak manusia disertai
dengan niat yang tentram dalam jiwa
yang berlandaskan al-Qur’an dan al-
Hadis yang daripadanya timbul
perbuatan-perbuatan atau kebiasaan-
kebiasaan secara mudah tanpa
memerlukan pembimbingan terlebih
dahulu.

Semua  definisi akhlak
melahirkan lima ciri yang terdapat
dalam perbuatan akhlak, vyaitu;
pertama, perbuatan akhlak tersebut
sudah menjadi kepribadian yang
tertanam kuat dalam jiwa seseorang.
Kedua. Perbuatan akhlak merupakan
perbuatan yang dilakukan dengan
penerimaan (acceptable) dan tanpa
pemikiran  (unthougth).  Ketiga,
perbuatan akhlak merupakan
perbutan tanpa paksaan. Keempat,
perbuatan dilakukan dengan
sebenarnya tanpa ada  unsur
sandiwara. Kelima, perbuatan
dilakukan bertujuan untuk
meninggikan kalimatullah.

Ditinjau dari perspektif hadis,
dapat  dilihat  bahwa  akhlak
merupakan misi kerasulan Nabi
Muhammad SAW, penyempurna
iman, syarat kesempurnaan iman
seseorang, syarat baiknya keislaman
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seseorang, dan pengantar menuju
surga. Adapun ruang lingkup materi
pendidikan akhlak, mencakup dua
hal, yaitu hubungan makhluk dengan
Allah, di antaranya adalah dengan
senantiasa beriman kepada Allah,
tawakal, bersyukur, taubat; dan
hubungan makhluk dengan sesama
makhluk, contohnya jujur, menepati
janji, malu, tawadhu, pemaaf, dan
lain-lain yang termasuk ke dalam
akhlak yang mulia.
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